
 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO 

STAY TWO STRAY UNTUK MENINGKATKAN ENVIRONMENTAL 

AWARENESS SISWA DI SMK PPN TANJUNGSARI 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

AMEL AZZAHRA DEAHIRA 

NIM 2007070 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNOLOGI AGROINDUSTRI 

FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 



 
 

i 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO 

STAY TWO STRAY UNTUK MENINGKATKAN ENVIRONMENTAL 

AWARENESS SISWA DI SMK PPN TANJUNGSARI 

 

 

 

 

Oleh: 

Amel Azzahra Deahira 

NIM 2007070 

 

 

 

 

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 

 

 

 

 

 

© Amel Azzahra Deahira 

Universitas Pendidikan Indonesia 

2024 

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian dengan dicetak 

ulang, difotokopi, dan cara lainnya tanpa seizin penulis  



 
 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN DAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

AMEL AZZAHRA DEAHIRA 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO 

STAY TWO STRAY UNTUK MENINGKATKAN ENVIRONMENTAL 

AWARENESS SISWA DI SMK PPN TANJUNGSARI 

Disetujui dan disahkan oleh pembimbing: 

 

 

  



 
 

iii 
 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk 

Meningkatkan Environmental Awareness Siswa di SMK PPN Tanjungsari” ini 

beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu 

yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 

menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran 

etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

Bandung, Juli 2024 

 

 

Amel Azzahra Deahira 

  



 
 

iv 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

berkat rahmat, karunia, dan hidayah-Nya penulis diberikan kesehatan dan 

kelancaran, sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan 

Environmental Awareness di SMK PPN Tanjungsari" dengan sebaik-baiknya. 

Penyusunan skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri, 

Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Dalam penyusunan skripsini ini, penulis mendapatkan dukungan, bantuan, 

dan bimbingan dari berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dewi Cakrawati, Ph.D. sebagai dosen pembimbing I yang telah memberikan 

dukungan, bimbingan, saran dan arahan, serta dorongan kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

2. Gilang Garnadi Suryadi, S.Si., M.T. sebagai dosen pembimbing II yang telah 

memberikan dukungan, bimbingan, saran dan arahan, serta dukungan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

3. Dewi Nur Azizah, S.T.P., M.P., Dr. Sri Handayani, S.Pd., M.Pd., dan Farhan 

Ilham Wira Rohmat, S.T., M.Si. sebagai dosen penguji yang telah memberikan 

kritik dan sarannya sehingga penulis dapat memperbaiki, menyempurnakan, 

dan menyelesaikan skripsi ini. 

4. Dr. Mustika Nuramalia Handayani, S. T.P., M.Pd. sebagai Ketua Program 

Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri yang telah memberikan kesempatan 

dan dukungan kepada penulis. 

5. Siti Mujdalipah, S.T.P., M.Si. sebagai dosen wali yang selalu memberikan 

arahan dan dukungan kepada penulis semasa kuliah. 

6. Neng Rika Nurmala, S.Pd., Gr sebagai guru pengampu elemen Produksi 

Olahan Hasil Nabati dan pembimbing lapangan yang selalu mendukung,  

memberikan saran, arahan, masukan, dan memberikan kesempatan dan 

kepercayaan kepada penulis. 



 
 

v 
 

7. SMK PPN Tanjungsari khususnya Program Studi Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian yang telah membantu, memberikan saran dan dukungan kepada 

penulis, dan bersedia menjadi tempat penulis melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Kepada yang teristimewa kedua orang tua saya yang telah berjasa dalam hidup 

saya, yang selalu menemani, memberikan doa dan ridhonya, selalu 

memberikan dukungan baik secara moral maupun material kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini dan meraih gelar sarjana 

S1. 

9. Kepada kaka-kaka saya yang selalu menjadi inspirasi, yang telah memberikan 

doa, material, dan segala yang telah kalian berikan kepada penulis. 

10. Kepada Aki, Nenek, Mamih, dan seluruh keluarga besar khususnya sepupu 

penulis Tjinta Kaulika yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan. 

11. Alya, Azmy, Shofi, Yasmine, Pristi, Rahmi, Zidan, dan seluruh teman penulis 

yang selalu menemani, menjadi tempat bermain, menjadi tempat bercerita dan 

berkeluh kesah, dan selalu memberikan dukungan kepada penulis. 

12. Seluruh teman Pendidikan Teknologi Agroindustri angkatan 2020 yang telah 

menjadi teman berbagi suka dan duka selama masa studi ini. Terima kasih 

untuk selalu mendukung, memberi saran, menjadi tempat bermain dan 

berdikusi, dan menemani penulis semasa kuliah dan penyusun skripsi ini. 

13. Semua pihak terkait yang memberikan dukungan dan bantuan selama proses 

penyusunan yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu. 

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun, sehingga 

penulis dapat memperbaiki pada penulisan selanjutnya. Penulis berharap semoga 

penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

Bandung, Juli 2024 

 

 

 

Penulis 



 
 

vi 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO 

STAY TWO STRAY UNTUK MENINGKATKAN ENVIRONMENTAL 

AWARENESS SISWA DI SMK PPN TANJUNGSARI 

AMEL AZZAHRA DEAHIRA 

2007070 

 

ABSTRAK 

Salah satu kompetensi green skills yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mendukung 

tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu environmental awareness. Peningkatan 

environmental awareness dapar dilakukan melalui proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran perlu didukung oleh model dan media pembelajaran yang tepat agar siswa 

dapat mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan environmental 

awareness siswa pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif pada elemen Produksi 

Olahan Hasil Nabati Kelas XI. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 2 siklus. Siklus 1 dilaksanakan dengan kegiatan 

pembelajaran di kelas serta penilaian pada aspek kognitif, sedangkan siklus 2 

dikombinasikan dengan kegiatan praktikum di ruang praktik siswa serta penilaian pada 

aspek psikomotorik dan afektif. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 

PPN Tanjungsari dengan jumlah 34 orang. Hasil penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe two stay two stray diperoleh berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 termasuk 

kategori “sangat baik” dan siklus 2 termasuk kategori “sangat baik”. Hasil environmental 

awareness siswa pada ranah kognitif dengan N-Gain pada pretest dan posttest 

menunjukkan kategori “sedang”, pada ranah psikomotorik menghasilkan nilai rata-rata 

perkelompok dengan kategori “sangat mampu”, dan pada ranah afektif menghasilkan nilai 

rata-rata keseluruhan siswa dengan kategori “sangat baik”. 

Kata Kunci: environmental awareness, hasil belajar siswa, kooperatif tipe two stay two 

stray, penelitian tindakan kelas 

  



 
 

vii 
 

IMPLEMENTATION OF THE TWO STAY TWO STRAY TYPE COOPERATIVE 
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2007070 

 

ABSTRACT 

One of the green skills competencies needed by students to support sustainable 

development goals is environmental awareness. Enhancing environmental awareness can 

be achieved through the learning process. The learning process needs to be supported by 

appropriate teaching models and media so that students can achieve the desired learning 

objectives. This study aims to determine the implementation of the cooperative learning 

model type two stay two stray and students' environmental awareness in cognitive, 

psychomotor, and affective aspects in the element of Processed Vegetable Products for 

Grade XI. The research method used is Classroom Action Research (CAR) conducted in 2 

cycles. Cycle 1 was carried out with classroom learning activities and cognitive aspect 

assessment, while cycle 2 was combined with practical activities in the students' practice 

room and assessments on psychomotor and affective aspects. The sample in this study 

consisted of 34 students of Grade XI SMK PPN Tanjungsari. The results of the application 

of the cooperative learning model type two stay two stray were obtained based on 

observations in cycle 1, which fell into the "very good" category, and in cycle 2, which also 

fell into the "very good" category. The results of students' environmental awareness in the 

cognitive domain with N-Gain in pretest and posttest showed a "moderate" category, in the 

psychomotor domain, the average group scores were in the "very capable" category, and 

in the affective domain, the overall average student scores were in the "very good" 

category. 

Keywords: classroom action research, cooperative type two stay two stray, environmental 

awareness, learning outcomes  
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